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ABSTRACT

Graduating on time is the desire of all students, not only that graduating on time is an advantage for both parties, namely students and educational institutions. But the graduation status of students when predicted does not always produce predictions early, so that it can result in graduation not on time. This research was conducted using data of students who graduated for 4 years from 2016-2019. The classification method is an approach to grouping data in data mining, namely classifying data. This classification method can also be used to make predictions for information that has not been previously known. The classification data mining method that will be used is the neural network algorithm. Visualization to display recapitulation data visually more interesting and neural network algorithm to predict student graduation which is difficult to do manually. Attributes used in training data consist of Jenis Kelamin, Asal, Kelas, Jurusan, Umur, IPK, Tanggal Yudicium, Tahun Yudicium and Class Hasil. The attributes that become parameters are 9 attributes, of which 8 are predictor attributes and 1 are results attributes. Training and testing data by changing parameters, namely: Hidden Layer Size: 3, Training Time: 500, Learning Rate: 0.3, Momentum: 0.2 produces a classification showing the level of accuracy using a neural network algorithm is 92.83%. Displays some very complete reporting recapitulation, so that predictions and visualization of the data can help in graduating students and provide recommendations for appropriate actions and must be done by management or the authorities to make decisions.
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ABSTRAK
Lulus tepat waktu adalah keinginan seluruh mahasiswa, tidak hanya itu lulus tepat waktu adalah keuntungan bagi kedua pihak, yaitu mahasiswa dan instansi pendidikan. Namun status kelulusan mahasiswa ketika diprediksi tidak selalu menghasilkan prediksi secara dini, sehingga mampu mengakibatkan lulus tidak tepat waktu. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan data mahasiswa yang lulus selama 4 tahun dari tahun 2016-2019. Metode klasifikasi adalah pendekatan untuk malakukan pengelompokan data dalam data mining yaitu menggolongkan data. Metode klasifikasi ini juga dapat digunakan untuk melakukan prediksi atas informasi yang belum diketahui sebelumnya. Metode data mining klasifikasi yang akan digunakan adalah algoritma neural network. Visualisasi untuk menampilkan data rekapitulasi secara visual yang lebih menarik dan Algoritma neural network untuk memprediksi kelulusan mahasiswa yang sulit dilakukan secara manual. Atribut yang digunakan dalam data training terdiri dari Jenis Kelamin, Asal, Kelas, Jurusan, Umur, IPK, Tanggal Yudicium, Tahun Yudicium dan Class Hasil. Atribut yang menjadi parameter sebanyak 9 atribut, dimana 8 atribut predictor dan 1 atribut hasil. Training dan testing data dengan mengubah parameter yaitu: Hidden Layer Size: 3, Training Time: 500, Learning Rate: 0.3, Momentum : 0.2 menghasilkan klasifikasi menunjukkan tingkat akurasi dengan menggunakan algoritma neural network adalah sebesar 92,83%. Menampilkan beberapa rekapitulasi pelaporan yang sangat komplit, sehingga dengan prediksi dan visualisasi data tersebut dapat membantu dalam kelulusan mahasiswa dan memberikan rekomendasi tindakan yang tepat dan harus dilakukan oleh manajemen atau pihak yang berwenang untuk mengambil keputusan.
Kata Kunci—Business Intelligence, Data Mining, Neural Network, Visualisasi 

I. Pendahuluan
Lulus tepat waktu adalah keinginan seluruh mahasiswa, tidak hanya itu lulus tepat waktu adalah keuntungan bagi kedua pihak, yaitu mahasiswa dan instansi pendidikan. Dalam mengukur status kelulusan dapat diperoleh dari indek prestasi mahasiswa setiap semester. Jika indek prestasi mahasiswa lebih rendah maka akan mengakibatkan mahasiswa lulus tidak tepat waktu (Salmu & Solichin, 2017). Namun status kelulusan mahasiswa ketika diprediksi tidak selalu menghasilkan prediksi secara dini, sehingga mampu mengakibatkan lulus tidak tepat waktu. Adapun pendekatan yang sering digunakan ialah menggunakan teknik data mining. Metode yang sering digunakan adalah klasifikasi (Rohmawan, 2018). 

Manajemen Perguruan Tinggi perlu mengerahkan seluruh sumber daya yang dimiliki untuk membantu mahasiswa menyelesaikan pendidikan mereka dengan prestasi akademik yang baik dan meminimalisir tingkat ketidaklulusan mahasiswa, Tentunya dalam perguruan tinggi kelulusan mahasiswa sangat penting terutama dalam penilaian akreditasi perguruan tinggi, sedangkan dalam perguruan tinggi memiliki data mahasiswa yang bisa digunakan untuk keperluan pengambilan keputusan untuk pengembangan sistem belajar dalam perguruan tinggi (Azis & Fazriansyah, 2019).
Dalam sebuah perusahaan atau organisasi, keputusan dibuat pada tingkatan atau level yang berbeda-beda, keputusan juga harus dilakukan secepat mungkin untuk mempertahankan daya saing, sehingga dapat membuat keputusan yang benar dan menjadi dasar yang solid dalam hal data, informasi dan ketersediaan pengetahuan. Dasar ini dapat bersumber dari informasi atau data berita bisnis, konferensi, pelanggan, tenaga penjualan, dan sebagainya. Sehingga bersama-sama membentuk sebuah konsep mengenai pasar dan dunia bisnis tertentu (Yumalia & Indrajit, 2017).
Data mining lebih khusus dan lebih spesifik dibandingkan OLAP mengingat database bukan satu-satunya bidang ilmu yang mempengaruhi data mining, seperti: information science (ilmu informasi), high performance computing, visualisasi, machine learning, statistik, neural network (jaringan syaraf tiruan), pemodelan matematika, information retrieval dan information extraction serta pengenalan pola. Bahkan pengolahan citra (image processing) juga digunakan dalam rangka melakukan data mining terhadap data image/spatial.

Operasi data mining menurut sifatnya dibedakan menjadi dua, yaitu:

1. Prediksi (prediction driven). Operasi prediksi digunakan untuk validasi hipotesis, querying dan pelaporan (misalnya: spreadsheet dan pivot tabel), analisis multidimensi (dimensional summary), OLAP (Online Analytic Processing) serta analisis statistik.

2. Penemuan (discovery driven) bersifat transparan. Operasi penemuan digunakan untuk analisis data eksplorasi, pemodelan prediktif, segmentasi database, analisis keterkaitan (link analysis) dan deteksi deviasi (Hermawati, 2013).
Neural network (jaringan saraf tiruan) adalah model non-linear yang rumit dibangun dari komponen yang secara individu berperilaku mirip seperti model regresi. Neural network dapat direpresentasikan sebuah grafik, dan beberapa sub-grafik tampaknya ada integritas yang sama dengan gerbang logika. Struktur dari jaringan neuron atau saraf secara terperinci dirancang terlebih dahulu (Rudy Ansari, 2016). Neural network adalah model mesin pembelajaran yang meniru aspek pembelajaran dari pengalaman masa lalu untuk memprediksi masa depan (Inthachot et al., 2016).
II. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini akan dilakukan tahapan metode penelitian sebagai berikut: (Ali & Sularto, 2019):


Gambar 3.1 Metode Penelitian

1) Collecting data 
Ditahap ini dicari data yang tersedia, memperoleh data tambahan yang dibutuhkan, mengintegrasikan semua data kedalam dataset.

2) Seleksi data 
Pada tahap ini setelah data diperoleh, data akan diseleksi untuk membuat sebuah target data, fokus dalam bagian dari variabel atau sampel data yang akan dilakukan penelitian.
3) Metode yang diusulkan 
Pada tahap ini data dianalisis dan dikumpulkan untuk menjadi data yang saling berhubungan satu sama lainnya. Setelah analisis data diterapkan, selanjutnya menerapkan model-model yang sesuai dengan jenis datanya. Pembagian data dalam data testing (data uji) dan data training (data latihan) yang digunakan untuk pembuatan model. 
4) Penelitian dan pengujian metode 
Pada tahap ini model yang diusulkan akan diuji untuk melihat hasil berupa aturan yang akan dimanfaatkan dalam pengambilan keputusan. 
5) Evaluasi 
Pada tahap ini dilakukan evaluasi data terhadap model yang akan ditetapkan untuk mengetahui tingkat akurasi model. Model yang diusulkan tentang prediksi kelulusan mahasiswa dengan parameter neural network dan akan memberikan data nilai akurasi dari model tersebut.
III. Hasil dan Pembahasan
3.1 Neural Network
Nilai learning rate ditentukan dengan melakukan uji coba memasukan Learning Rate. Nilai Accuracy, Precision, dan Recall ditentukan dari training data. Berikut adalah hasil yang diperoleh dari percobaan yang dilakukan untuk penentu parameter Learning Rate(LR) pada neural network dengan mengubah nilai Learning Rate dalam tabel 4.5 berikut:

	LR
	Accuracy
	Precision
	Recall

	0.1
	92.55%
	92.60%
	92.60%

	0.2
	92.26%
	92.20%
	92.30%

	0.3
	92.83%
	92.80%
	92.80%

	0.4
	92.26%
	92.40%
	92.30%

	0.5
	92.55%
	92.60%
	92.60%


Penerapan model neural network berdasarkan nilai akurasi tertinggi dari 5 kali training dan testing data dengan mengubah parameter yaitu:

1. Hidden Layer Size : 3 

2. Training Time : 500

3. Learning Rate : 0.3

4. Momentum : 0.2

terbentuk arsitektur neural network seperti pada gambar berikut:
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Gambar 4.3 Arsitektur Neural Network.

Pengujian model setelah melakukan penerapan neural network dalam menentukan tingkat keakurasian maka confusion matrix yang didapat dari model neural network itu sendiri berdasarkan 349 record data yang diolah seperti pada tabel 4.6 berikut:

	
	True a
	True b
	Class Precision

	Prediction a
	238
	12
	94.80%

	Prediction b
	13
	86
	87.80%

	Class Recall
	95.20%
	86.90%
	


Berdasarkan confusion matrix di atas dapat diklasifikasikan sebagai berikut :
 𝑇𝑟𝑢𝑒 P𝑜𝑠𝑖𝑡𝑖𝑣𝑒 (TP) =  86 record 

 𝐹𝑎𝑙𝑠𝑒 𝑁𝑒𝑔𝑎𝑡𝑖𝑣𝑒 (FN) =  13 record   

𝑇𝑟𝑢𝑒 𝑁𝑒𝑔𝑎𝑡𝑖𝑣𝑒 (TN) = 238 record

𝐹𝑎𝑙𝑠𝑒 𝑁𝑒𝑔𝑎𝑡𝑖𝑣𝑒 (FP) = 12 record  

dengan perhitungan tingkat akurasi sebagai berikut:
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Akurasi = —————————
(TN + FN + TP + FP)
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Akurasi = —————————
(238+13+86+12)
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Akurasi   = 0.9283 atau 92.83%

Dari hasil klasifikasi menunjukkan bahwa, tingkat akurasi dengan menggunakan algoritma neural network adalah sebesar 92,83%.
3.2 Visualisasi Data

Total data kelulusan dalam 4(empat) tahun terakhir dimulai tahun 2016 sampai 2019 berjumlah 2742 record, dapat divisualisasikan berdasarkan Jurusan dengan jenjang Strata Satu(S1) dan berdasarkan Class “Hasil” data mining dapat ditampilkan pada dashboard berikut:
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Gambar 4.4 Dashboard Total Lulusan Per Jurusan dan Persentase Lulusan “Hasil”.
IV. Simpulan

Hasil penelitian yang dilakukan  dari tahap awal sampai dengan tahap pengujian menggunakan Data Mining dengan algoritma Neural Network untuk kelulusan mahasiswa menghasilkan prediksi dengan nilai akurasi sebesar 92.83%.  Sedangkan dari visualisasi data dari dataset yang berjumlah 2742 record menampilkan beberapa rekapitulasi pelaporan yang sangat komplit, sehingga dengan prediksi dan visualisasi data tersebut dapat membantu dalam kelulusan mahasiswa dan memberikan rekomendasi tindakan yang tepat dan harus dilakukan oleh manajemen atau pihak yang berwenang untuk mengambil keputusan.
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